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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Hasil perilaku wanita usia subur dalam penggunaan KB modern di Sumut 

(analisis data SKAP Provinsi Sumut 2019) adalah sebagai berikut:  

1) Berdasarkan data SKAP Provinsi Sumut 2019,  tidak ada 5 %. hubungan 

signifikan tingkat alpha  antara  usia dan  jenis alat KB dalam KB pada wanita 

usia subur.  

2) Berdasarkan data SKAP Kabupaten Sumut tahun 2019 tidak terdapat 

hubungan yang signifikan pada taraf 5% antara tingkat pendidikan dengan 

penggunaan berbagai alat KB dalam KB oleh wanita usia subur.  

3) Menurut SKAP Provinsi Sumatera Utara, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara status pekerjaan dengan perbedaan jenis KB dalam 

penggunaan KB oleh wanita usia subur tahun 2019 pada tingkat alpha 5%.  

4) Berdasarkan data SKAP Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019 Berdasarkan 

data SKAP Provinsi Sumatera Utara tahun 2019, tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara inisiatif KB dengan pemanfaatan berbagai jenis 

keluarga pada taraf alpha 5%. alat perencanaan dalam keluarga berencana 

untuk wanita usia subur.  

5) Tidak ada hubungan yang signifikan antara sumber data dengan penggunaan 

alat KB yang berbeda pada wanita usia subur dengan menggunakan data 

SKAP 2019 di Provinsi Sumatera Utara pada tingkat alpha 5%.  

6) Menurut SKAP Provinsi Sumatera Utara tahun 2019, tidak terdapat hubungan 



 

87 

 

yang bermakna antara pengetahuan tentang efek samping KB dengan 

penggunaan alat KB pada wanita usia subur  pada taraf alpha 5%.  

7) Penggunaan KB tidak memiliki hubungan yang signifikan antara status 

perkawinan dengan penggunaan  alat KB yang berbeda pada wanita usia 

subur berdasarkan data SKAP  Provinsi Sumatera Utara 2019 pada level 

alpha. 5D 

8) Berdasarkan data SKAP Provinsi Sumatera Utara tahun 2019 tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara KB dengan penggunaan  alat KB yang 

berbeda pada wanita KB  usia subur 5%.  

9) Ada hubungan yang signifikan antara variabel  biaya pelayanan dan 

penggunaan alat KB pada  usia subur, penggunaan data SKAP KB Provinsi 

Sumatera Utara  (P-value 0,001; PR 2163) tingkat alpha 5%.  

10) Ada hubungan yang signifikan (P-value 0,018; PR) antara variabel standar 

hidup pasangan dengan penggunaan berbagai  alat KB tahun 2019 menurut 

SKAP Kabupaten Sumut. 851 pada tingkat alfa 5%.  

11) Mengenai kunjungan petugas kesehatan reproduksi wanita  dan penggunaan  

alat KB yang berbeda untuk KB, terdapat hubungan yang signifikan (P – 

Value 0,011 : PR 1,648 ) pada taraf alpha 5% antara variabel dengan variabel 

data SKAP 2019 Kabupaten Sumut. 

  

5.2.Saran 

5.2.1. Saran untuk Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) Provinsi Sumatera Utara 

1) Menjamin ketersediaan berbagai macam metode kontrasepsi yang akan 
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dibutuhan masyarakat di berbagai tempat pelayanan kesehatan khususnya di 

wilayah Sumatera Utara. 

2) Meningkatkan dan memprioritaskan pemberian informasi mengenai KB 

kepada masyarakat khususnya pada Wanita Usia Subur yang memiliki faktor 

resiko tinggi terhadap pemilihan Jenis Alat KB. 

3) Melakukan penyebaran informasi kesehatan terutama yang berhubungan 

dengan penggunaan kontrasepsi baik mengenai metode, efek samping, serta 

tempat pelayanan KB secara berkala kepada masyarakat menggunakan 

meningkatkan minat masyarakat untuk mengikuti program KB dan mencegah 

timbulnya Pemilihan Alat KB. 

5.2.2. Saran Kepada Penelitian Selanjutnya 

Perlu dilakukan penambahan variabel penelitian lainnya seperti jenis alat 

kontrasepsi yang digunakan, serta metode kontrasepsi yang  digunakan oleh 

Akseptor, untuk memperkuat performa diagnostik model prediksi. 

5.2.3. Saran Kepada Masyarakat 

Wanita Usia Subur harus lebih aktif mencari informasi tetang kontrasepsi 

baik melalui tenaga kesehatan maupun kepada sesama pemakaian jenis alat KB 

untuk saling tukar pengalaman mengenai pengunaan berbagai metode kontrasepsi. 

Masyarakat hendaknya senantiasa memberikan dukungan terhadap Wanita Usia 

Subur yang memiliki keinginan untuk menggunakan KB dengan tujuan mengatur 

jarak kelahiran anaknya serta alasan menjaga kesehatannya baik kesehatan tubuh 

maupun kesehatan mental wanita usia subur tersebut. 

 


